BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakatuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, dimana pengumpulan datanya digakwlengan menggunakan
instrumen penelitian yang telah disesuaikan dengaabel - variabel yang akan
diteliti dengan tujuan untuk menguiji hipotesis ydatah ditetapkan sebelumnya
(Sugiyono, 2008:6). Penelitian dengan pendekatanmenekankan analisisnya
pada data-data numerikal (angka) yang diolah demgetoda statistik. Dengan
pendekatan kuantitatif akan diperoleh signifikamsbungan antar variabel yang
diteliti (Azwar, 1997:5).

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
penelitian deskriptif dengan teknik studi korelasib(corelational study), dimana
teknik korelasi ini bertujuan untuk mengetahui damkaknya hubungan antara
variabel X dengan variabel Y dan apabila ada seberrat dan seberapa

berartinya hubungan tersebut (Arikunto, 1997:51).

B. Populasi dan Sampel Pendlitian
Populasi penelitan adalah wilayah generalisasi yardiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetdu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono,
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2008:80). Populasi dalam penelitian ini adalahrsélustri prajurit TNI Angkatan
Udara di Skadron Udara 12 Lanud Pekanbaru yangro&h 77 orang

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2008:81). Sampel yang digunaledam penelitian ini adalah

seluruh anggota populasi.

C. Teknik Sampling dan Kriteria Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sanipalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik sampling jenuh tydeknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai $&8ymyono, 2008:85).

Sampel yang dijadikan sumber data dalam penelitanberjumiah
77orang istri prajurit TNI AU Skadron Udara 12 gasuaminya terbagi atas
beberapa korps, meliputi penerbang, teknik, peilbakalektro. Adapun yang
menjadi kriteria sampel dalam penelitian ini adadabagai berikut:

1) Telah menikah minimal selama 1 tahun, karena setaman pertama dan
kedua perkawinan pasangan suami istri biasanyas hanmelakukan
penyesuaian utama satu sama lain, dalam prosegfqengn ini sering
timbul ketegangan emosional (Hurlock, 1980:289).

2) Suami bertugas di divisi yang berkaitan langsunmgda pesawat tempur
milik TNl AU, karena pekerjaan yang memiliki resikoggi di TNI AU.
adalah pekerjaan yang berkaitan langsung denganwpesempur sebagai

alat utama dalam mempertahankan Negara KesatuarbRemdonesia.
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3) Tinggal satu rumah dengan suami, karena istri yamggal satu rumah
hampir setiap hari bertemu dan berkomunikasi dersgemi, sehingga

memahami betul apa yang akan dilakukan suami safatdas.

Secara lebih rinci, penyebaran sampel untuk masiaging korps tersaji pada

tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1
Penyebaran Sampel Penelitian Korps Jumlah sampel
Penerbang 10 orang
Teknik 31 orang
Perbekalan 16 orang
Elektro 20 orang
Jumlah 77 orang

D. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, untuk kemudian ditarik kesimpulannya (g, 2008:38). Dalam
penelitian ini ada dua variabel yang akan ditejiiitu variabel kecemasan
(variable X) sebagai variabel independen dan valipbnyesuaian difVariabel

Y) sebagai variabel dependen.

E. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Operasional Kecemasan
a. Definisi Operasional K ecemasan Sesaat
Munculnya perasaan takut, khawatir, gelisah, dgartg yang terjadi pada

istri prajurit TNI AU saat suami diberikan seranigha tugas militer yang di
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amanatkan oleh Negara dengan melihat segala rgailgpada, yang dapat di ukur
dengan alat ukur kecemasan sesaat, melalui kuesiengan cara menjumlahkan
skor item-item yang mewakili dimensi tertentu beat&an hasil jawaban subjek

penelitian.

b. Definis Operasional K ecemasan Dasar

Suatu keadaan yang dinilai mengancam atau membadraystri prajurit
TNI AU pada umumnya atau biasanya sehingga memkecutespon dalam
bentuk perasaan takut, khawatir, gelisah, dan teggeng diukur melalui
kuesioner dengan cara menjumlahkan skor tiap dimgasSkor tiap dimensi
diperoleh dengan menjumlahkan skor item-item yarmgvakili dimensi tertentu

berdasarkan hasil jawaban subjek penelitian.

Dimensi-dimensi yang digunakan untuk kuesioner kem@an sesaat dan
kecemasan dasar dicirlkan dengan adanya perasaan (@pprehension),
perasaan khawatirwbrry), perasaan gelisahnefvousness), perasaan tegang
(tension) pada diri individu yang dirumuskan berdasarkamit8pielberger (1972
. 29):

1) Apprehension

Perilaku menyadari sesuatu, cemas, takut menghadapa-masa yang

akan datang, keprihatinan, ketakutan, ketidakpasteenghadapi masa

yang akan datang.
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2) Worry
Suatu sikap emosional yang ditandai secara khab &kEcemasan
mengenai akibat dari peristiwa dimasa yang akaandat
3) Nervousness
Suatu keadaan gelisah, resah, dengan emosionaldag semakin
meninggi dan tanda-tanda yang jelas kelihatan leeggrakan otot,dan
aktivitas berlebihan.
4) Tension
a) Secara Psikologis
Suatu keadaan yang tidak seimbang yang terjadinkaselanya
beberapa kebutuhan psikologis yang mengarah ke sumgkah
laku yang cenderung menuntut adanya pemuasan segera
b) Secara Fisiologis
Suatu reaksi stress vyaitu perubahan pada diri iohdivatau
perbuatan yang timbul sebagai akibat dari keberadeadi bawah

stress.

2. Definisi Operasional Penyesuaian Diri

Usaha istri prajurit TNI AU dalam menyelaraskan Weihan-kebutuhan,
ketegangan-ketegangan, konflik-konflik, dan perasfiastasi yang ada dengan
tuntutan sebagai istri prajurit TNI AU yang haruspsdengan segala resiko yang
akan terjadi dengan pekerjaan suami yang dapatudidengan Kkriteria

penyesuaian diri menurut Schneider, melalui kuesiondengan cara
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menjumlahkan skor item-item yang mewakili dimergstdntu berdasarkan hasil
jawaban subjek penelitian. Adapun kriteria khusas genyesuaian diri dapat
menggambarkan evaluasi yang standar terhadap respgkah laku individu
secara lebih spesifik dirumuskan berdasarkan tdnmneider (1964 : 73) dengan
aspek-aspek sebagai berikut:

1) Sdf Knowledge dan Insight (pengetahuan dan pemahaman tentang diri)
Kemampuan untuk mengetahui kelebihan dan ketedoatdis serta sadar
akan keunikan dan motivasi dalam diri.

2) Sdf Objectivity dan Self Acceptense (objektifitas diri dan penerimaan diri)
Kemampuan untuk jujur dalam menilai kekurangan dian mampu
menerima kekurangan diri.

3) Sf Control dan Self Development (pengendalian dan pengembangan diri)
Kemampuan untuk mengendalikan diri pada saat sed#érah maupun
senang serta mampu mengembangkan kemampuan diri.

4) Personal Integration (integritas diri)

Kemampuan dalam menempatkan diri yang sesuai demijran,
keinginan dan perasaan.

5) Well Define Goals dan Goals Diretion (tujuan yang direncakana dengan
baik dan terarah)

Kemampuan untuk menentukan tujuan dan mengarahidarp fdalam
upaya mencapai tujuan yang telah ditentukan.

6) Adequate Perspektive, Scale of Values, Philosophy of Life (wawasan,

ukuran dan nilai-nilai, filosofi kehidupan yang &dat)
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Keselarasan nilai, patokan dalam filosofi kehidumlamgan kehidupan
yang dijalani.

7) Senseof Humor (rasa humor)
Kemampuan menyukai rasa humor dalam relasi sosial.

8) Sense of Responsibility (rasa tanggung jawab)
Kemampuan menerima tanggung jawab yang dibebankatamd
melakukan aktifitas.

9) Maturity of Respon (respon yang matang)
Kemampuan untuk menerima respon yang matang seetabsrikan
tanggapan terhadap respon-respon yang diterima.

10)Development of Worth-While Habits (pengembangan kebiasaan yang
bermanfaat)
Kemampuan untuk mengembangkan kebiasaan yang bieahan

11)Adaptability (kemampuan beradaptasi)
Kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam melakulegyiakan-kegiatan
bersama dengan lingkungan sosialnya.

12)Freedom from Disabling or Symptomatic Respon (bebas dari
ketidakmampuan dan bebas dari menunjukan gejaénta)y
Ketidakmampuan dalam menghadapi sesuatu, merupstah satu arti
penting dalam menilai kemampuan penyesuaian die@ang.

13)Ability to Get Along With and Take an Active Interest in Other People
(kemampuan untuk hidup bersama dan mengarahkart aektiiterhadap

orang lain)
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Kemampuan dalam menjalin hubungan dengan lingkursgaial dalam
mengikuti kegiayan serta mampu mengerahkan mink&nd&kegiatan
bersama dengan lingkungan sosial.

14)Wide Range of Interest in Work and Play (keluasan minat dalam belajar
dan bermain)

Kemampuan mengembangkan minat dalam melakukan t&agiserta
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

15) Satisfaction in Work n Play (kepuasan dalam belajar dan bermain)
Kemampuan dalam mencapai kepuasan dalam melakekap &egiatan
dan pencapaian kepuasan dalam penyelesaian tugesytang diberikan.

16) Adequate Orientation to Reality (orientasi yang adekuat terhadap realitas)
Kemampuan untuk menyelaraskan pandangan kedepagardeealitas

yang ada.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrunt@mupa kuesioner.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yamakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatistéstpada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2008 : 142). Variabel dalaengditian ini terdiri dari dua
variabel, yakni kecemasan dan penyesuaian diriiadar kecemasan sendiri
mempunyai dua bentuk kuesioner, yaitu kuesionenkukEcemasan sesaat dan
kuesioner untuk kecemasan dasar. Oleh karena litundaenelitian ini, terdapat

tiga kuesioner.
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Instrumen untuk mengukur kecemasan diadaptasi alati ukur Sate-trait

Anxiety Inventori (STAI) dari Charles D. Spielberger dan Richard L. Goursuch

1966 (Eka Purboningsih, 2004). Alat ukur ini terbagnjadi dua, yaitu:

1) A-Sate Scale atau skala kecemasan sesaat

Berisi pernyataan yang menggambarkan bagaimana&eatiri individu

pada saat-saat tertentu atau pada situasi tertl@stcumen ini terdiri dari

41 item.

2) A-trait Scale atau skala kesecemasan dasar

Berisi pernyataan yang menggambarkan bagaimana&eatiri individu

pada umunya atau biasanya. Instrumen ini terdrriZtitem.

Table3.2

Kisi-kisi I nstrumen K ecemasan

DIMENSI

SUB DIMENS

NO ITEM

INDIKATOR

Kecemasan

Sesaat

K ecemasan

Dasar

+

=+

1. Ketakutan

a. Takut

Individu takut
menghadapi suatu
kejadian

1,4,8

11

1

b. Perasaan tidal
pasti

Individu merasa
tidak pasti dalam
menghadapi suatu
kejadian

15

23

c. Prihatin

Individu merasa
prihatin akan suatu
keadaan

10

8,16

24

d. Perasaan akal
terjadi sesuaty

Ne

Individu merasa
bahwa suatu
kejadian akan terjad
dengan tidak
menyenangkan

i 6,19

17

2. Khawatir

a. Khawatir

Individu mengalami

13, 14
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kekhawatiran akan
suatu kejadian
dikemudian hari
khususnya pada
akibat yang
ditimbulkan

. Perasaan tidal

Individu merasa

mampu dirinya tidak mampu
menghadapi akibat 7 16 7 9
dari suatu kejadian
dikemudian hari
. Memikirkan e Individu
yang belum memikirkan akibat
terjadi dari suatu kejadian 23,26 5 3,18 10
secara terus
menerus, sehingga
pikirannya terbebanj
3. Gelisah . Rasa gelisah |e |nIC!VIdU merasa 18 20 19 17
gelisah
. Rasa ingin e Individu merasa
menangis seperti ingin 21 41 14 -
menangis
. Gerakan * Individu melakukan| 24,
berlebihan gerakan-gerakan 25, 34 | 12,21 -
yang berlebihan 29, 31
. Sensitif * Individu merasa
lebih sensitif 27, 30 36 20 22
terhadap keadaan
4. Tegang . Perasaan ¢ Individu mengalami
tegang perasaan penuh 38 32 13 -
ketegangan
. Peningkatan | Individu mengalami
denyut peningkatan denyut 39 33 11 -
jantung jantung
. Frekuensi * Individu mengalami
buang air peningkatan
kecil frekuensi buang air 28 35 25 )
meningkat kecil
. Tubuh dingin | Individu mengalami
di bagian kedinginan di
tertentu bagian tubuh 31 ) 15 )
tertentu
. insomnia * Individu mengalami 12, 40| 22 26 )

insomnia
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Instrumen ini diberikan kepada sampel penelitiamgyaelah diberi
instruksi sebelumnya. Instrumen tersebut memilkpat alternatif jawaban untuk

kecemasan sesaat dan dua alternatif jawaban uatgkiasan dasar, yaitu:

Kecemasan Sesaat
Selalu SL K ecemasan Dasar
YA
Sering S
TIDAK
Kadang-kadang KK
Tidak pernah TP

Masing-masing jawaban tersebut memiliki nilai serskndiri yang
disesuaikan dengan pilihan alternatif jawaban ybhaggerak dari satu sampai
empat untuk kecemasan sesaat dan nol sampai datukatemasan dasar. Sifat
item-item dalam angket tersebut dibuat bervariasiulai dari yang bersifat
favourable sampai dengan yang bersifat unfavouraBéikut ialah masing-

masing nilai untuk alternatif-alternatif jawabansgbut.

Item Nilai
K ecemasan
Favourable Unfavourable
Sesaat
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Nur Kamilah, 2011
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



ltem Nilai
K ecemasan
Favourable Unfavourable
Dasar
Ya 1 0
Tidak 0 1

2. Instrumen Penyesuaian Diri
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Instrumen untuk mengukur penyesuaian diri adalabidaekuesioner yang

diturunkan dari teori Schneider yang terdiri daB #em. Kisi-kisi instrumen

secara lebih rinci akan dipaparkan dalam tablel®&wah ini:

Table3.3
Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Diri
DIMENSI SUB DIMENSI INDIKATOR NP ITE'YI
1. Sdf a. Pengetahuan |« Individu mengetahui
Knowledge diri kemampuan dan 1 3
dan Insight keterbatasan yang
dimiliki
. Pemahaman |« Individu memiliki
diri kesgdar_an terhadap 2.10| 4
motivasi, keunikan
diri, serta tingkah laku
2. Sf . Objektifitas * Individu bersikap
Objectivity diri objektif akan 5 3
dan Self kekurangan diri
Acceptense .. Penerimaan |« Individu memiliki
diri penerimaan dan 13 8
penghargaan terhadap
diri
3. &f Control . Pengendalian |« Individu memiliki
dan Saif diri kemampuan
Devel opment mengarahkan emosi,| 16 6
sikap, dan tingkah
laku
. Pengembangane Kematangan individu o5 o8
diri dalam berfikir dan
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bertingkah laku

4. Personal e Individu dapat
Integration menggunakan seluruh
kemampuannya _ 12 14
dalam menghadapi
permasalahan seharit
hari
5. Well Define * Individu memiliki 23
Goalsdan tujuan hidup
Goals Diretion o _Individu memiliki
usaha untuk
mengarahkan 21 7
tujuannya agar
berjalan dengan baik
6. Adequate e Individu memiliki
Per spektive, wawasan dan nilai-
Scale of nilai kehidupan 19 9
Values,
Philosophy of
Life
7. Sense of e Memiliki selera
Humor humor yang sehat. 24 | 26
8. Senseof * Individu dapat
Responsibility memahami dan 11 18
menerima tanggung
jawabnya
9. Maturity of e Individu memiliki
Respon kematangan respon 29 17
secara emosi, moral,
social, dan spiritual
10. Development e Individu dapat
of Worth- memberikan respon
While Habits yang efektif terhadap| 15 36
persoalan yang
dihadapi
11. Adaptability » Fleksibilitas dalam
menyelesaikan 32 35
permasalahan
12.Freedomfrom » Tidak adanya respon
Disabling or atau tingkah laku 31 40
Symptomatic yang menyimpang
Respon
13. Ability to Get e Individu memiliki 38 30
Along With kemapuan dalam
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and Take an menjalin pertemanan
Active Interest menghargai hak dan
in Other pendapat orang lain
People
14.Wide Rangeof | a. Minat terhadap« Adanya keluasan
Interestin pekerjaan minat dalam 27 33
Work and Play pekerjaan.
b. Minat terhadap Individu memiliki
rekreasi minat untuk bermain | 39 42
atau berekreasi
15. Satisfaction in | a. Kepuasan Adanya kepuasan dai
Work n Play dalam aktifitas pekerjaan. 37 41
pekerjaan
b. Kepuasan Adanya kepuasan dai
dalam bermain aktifitas bermain atau 34 43
berekreasi
16. Adequate Kemampuan individu
Orientation to menerima realitas
Reality hidup daripada 20 29
harapan dan ketakutan
terhadap sesuatu yarg

mungkin terjadi

Instrumen ini diberikan kepada sampel penelitiamgyaelah diberi instruksi

sebelumnya. Instrumen tersebut memiliki empat réiefr jawaban, yaitu:

Selalu SL
Sering S
Kadang-kadang KK
Tidak pernah TP

Masing-masing jawaban tersebut memiliki nilai sers@ndiri yang

disesuaikan dengan pilihan alternatif jawaban ybaggerak dari satu sampai

empat. Sifat item-item dalam angket tersebut ditbgavariasi, mulai dari yang
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bersifat favourable sampai dengan yang bersifabwmirable. Berikut ialah

masing-masing nilai untuk alternatif-alternatif gvan tersebut.

Item Favourable Nilai Item Unfavourable Nilai
Selalu 4 Selalu 1
Sering 3 Sering 2
Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 3
Tidak pernah 1 Tidak pernah 4

G. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur sejendna instrumen penelitian
dapat mengungkap dengan tepat gejala-gejala yaangdikkur dan sejauh mana
instrumen tersebut dapat menunjukkan dengan sebena@ejala yang akan di
ukur, baik untuk instrumen penyesuaian diri maupoink instrumen kecemasan.
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@ibhdcevalidan atau
kesahihan dari suatu instrumen. Sebuah instrumetatian valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengunglkap dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 1997:56). Uji \ditias instrumen dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh instrumen penelitian mamgncerminkan isi sesuai
dengan hal dan sifat yang diukur. Uji validitasasal penelitian ini dilakukan
dengan menguiji validitas isi. Pengujian validitsisdalam penelitian ini dilakukan

oleh empat profesional judgement, yang meliputedadStatistik, dosen Psikologi
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Sosial, dan dosen Psikologi Klinis. Pada penelitrartidak dilakukan uji coba
instrumen terlebih dahulu dikarenakan keterbatagaktu yang ada. Akan tetapi
tetap dilakukan uji validitas konstruk, pengujiaaliditas konstruk ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor setiap item deslan total item dengan
menggunakan korelagroduct moment dan perhitungannya dilakukan dengan
menggunakamsoftware SPSS versi 16.0. Adapun rumus korefasduct moment

(Arikunto, 1997 : 186) yang digunkaan adalah seblagpakut:

5, N XY = (Z X)ZY)
T JINT X2 = (ZX)’IINZY?-(2Y)?]

rp: Koefisien korelasproduct moment

N : Jumlah responden
X :'Skor rata-rata dari X

Y : Skor rata-rata dari Y

Suatu item dikatakan valid jika memiliki koefisi&orelasi r> 0,30. Jika
jumlah item yang lolos ternyata masih tidak menguiumlah yang diinginkan,
maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sebdtias kriteria koefisien
korelasi dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlamitgang diinginkan dapat

dicapai (Azwar, 2007:65).
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1) ValiditasInstrumen Kecemasan

Berdasarkan perhitungan uji validitas yang teldakdkan terhadap 41
item dalam instrumen kecemasan ses&td Anxiety) dengan menggunakan
bantuansoftware SPSS versi 16.0. diperoleh hasil yang menunjukkaimvia
hanya 34 item saja yang valid. Secara lebih ritgecniitem tersebut dapat dilihat
dalam tabel 3.4. di bawah ini:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas I nstrumen kecemasan Sesaat (State Anxiety)

No. Item Valid No. Item Tidak Valid
1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12, 137, 19, 22, 30, 32, 33, 35
14, 15, 16, 18, 20, 21, 23, 24, 25, 26,

27, 28, 29, 31, 34, 35, 37, 38, 39, 40,
41
> = 34item > =7item

Berdasarkan perhitungan uji validitas yang teldakdkan terhadap 26 item
dalam instrumen kecemasan dadanit Anxiety) dengan menggunakan bantuan
software SPSS versi 16.0. diperoleh hasil yang menunjukkamva hanya 24
item saja yang valid. Secara lebih rinci item-itégnsebut dapat dilihat dalam

tabel 3.5. di bawah ini:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Kecemasan Dasar (Trait Anxiety)

No. Item Valid No. Item Tidak Valid
1,2,3,4,5,6,7,8,9,11, 13, 14, 132, 25
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 26
> = 24item > =2item

2) ValiditasInstrumen Penyesuaian Diri
Berdasarkan perhitungan uji validitas yang teldakdkan terhadap 43

item dalam instrumen penyesuaian diri dengan memg@n bantuasoftware
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SPSS versi 16.0. diperoleh hasil yang menunjukia@mva hanya 22 item saja
yang valid. Secara lebih rinci item-item tersebapat dilihat dalam tabel 3.6. di
bawabh ini:

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas I nstrumen Penyesuaian Diri

No. Item Valid No. Item Tidak Valid
2,4,6,7,8,9, 12, 14, 16, 17, 18, 21, 3, 5, 10, 11, 13, 15, 19, 20,
24, 25, 27, 28, 29, 32, 33, 35, 36, 422, 23, 26, 30, 31, 34, 37, 38,
39, 40, 41, 42
> = 22item > =21litem

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejadnaninstrumen dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu instrumeatddikatakan reliabel jika
instrumen tersebut dapat dipakai dua kali atathlebtuk mengukur gejala yang
sama dengan hasil pengukuran yang relatif konstarkunto, 1997:64). Uji
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggken rumusAlpha Cronbach
yang dihitung dengan menggunakan bantsaitware SPSS versi 16.0. Adapun

rumusAlpha Cronbach adalah sebagai berikut:

2
BT PPN

-1

o,

rll: Reliabilitas instrumen
k : Banyak soal

2
Zcb : Jumlah Varians butir
2

o, : Varians total
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1) Reliabilitas I nstrumen Kecemasan

a. Instrumen K ecemasan Sesaat (State Anxiety)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardizec
Alpha ltems N of Itemg
.929 .928 41

Berdasarkan tabel diatas, reliabilitas kecemasaaaseadalah 0.929. Hal
tersebut -menunjukan bahwa instrumen tersebut etlidan dapat digunakan

untuk penelitian.

b. Instrumen Kecemasan Dasar (Trait Anxiety)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardize(
Alpha ltems N of Itemg
919 .927 24

Berdasarkan tabel diatas, reliabilitas kecemasaardadalah 0.919. Hal
tersebut menunjukan bahwa instrumen tersebut etlidan dapat digunakan

untuk penelitian.
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2)Reliabilitas Instrumen Penyesuaian Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Baseo
on
Cronbach's| Standardize
Alpha ltems N of Itemg
.813 .818 43

Berdasarkan tabel diatas, reliabilitas penyesudiaradalah 0.813. Hal tersebut
menunjukan bahwa instrumen tersebut reliabel dapatdaligunakan untuk

penelitian.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini mencakberapa langkah kegiatan
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Mentukan variable-variabel yang akan diteliti
b. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gamb&entang
variable yang akan diteliti
c. Menyusun dan mengajukan proposal penelitian
d. Mengurus surat permohonan izin penelitian dari HKaku untuk

melaksanakan penelitian di Skadron Udara 12 Lamkaibaru
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Menemui ketua PIA Ardhya Garini Skadron Udara 12U Pekanbaru
untuk meminta izin pengambilan data
b. Menyebarkan angket kecemasan dan penyesuaianegisidi isteri-isteri
prajurit TNI AU di Skadron Udara 12 Lanud Pekanbaru
3. Tahap Pengolahan data
a. Verifikasi data dilakukan dengan tujuan untuk meegekelengkapan
jumlah angket yang terkumpul. Setelah semuanyak&mgkemudian
dilakukan pengolahan data
b. Tabulasi data, dimana peneliti merekap semua datmtah yang
diperoleh memakai bantuadicrosoft Excel, kemudian mengolah data
tersebut dengan menggunakan bantaftware SPSS versi 16.0
c. Kategorisasi data, dimana peneliti membuat kategadia setiap variable
untuk melihat tinggi atau rendahnya data yang gatla
d. Membahas hasil penelitian

e. Membuat kesimpulan

I. Teknik Analisis Data

Untuk mendeskripsikan variable yang diteliti, digkan distribusi
frekuensi untuk mengetahui frekuensi data, meandiane kuartil, persentil,
standar deviasi. Selanjutnya setiap variabel déd@ikan dalam kategori rendah
dan tinggi. Distribusi frekuensi ini akan dilakuker@nggunakan bantuaoftware

SPSS versi 16.0.
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Untuk menganalisis hipotesis penelitian dilakukg@rkarelasi. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa data nomdsi ordinal. Sehingga dapat
dianalisis dengan menggunakan teknik koreRask Spearman. Uji korelasiRank
Soearman ini akan dilakukan dengan menggunakan bantofiware SPSS versi

16.0. Ada pun rumus dari teknik korel&sink Spearman adalah sebagai berikut:

_Xx*+Yy*-Yd?

SN e

N3 —N-T 9 . :

ZXZ = Tx Tx = ijl(t]3 - tj)
2 L V-N-Ty =NV (B g
Yy‘=—7p Ty ijl(t] tj)

t = rank kembar
Tx = Jumlah rank kembar pada variabel X

Ty = Jumlah rank kembar pada variabel Y (Siegelast€llan, 1988: 239)

Nur Kamilah, 2011
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



